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Abstract This research discusses the role of fatwa of Indonesian Ulema Council (MUI) in the development of
Islamic financial products in Indonesia. By using document analysis method and interviews with Islamic scholars
and practitioners, this study found that MUI's fatwa has a strategic role in providing sharia legitimacy to various
Islamic financial products. However, the main challenge faced is the lack of public understanding of the principles
of Islamic finance.
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Abstrak Penelitian ini membahas peran fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam perkembangan produk
keuangan syariah di Indonesia. Dengan menggunakan metode analisis dokumen dan wawancara dengan ulama
serta praktisi keuangan syariah, penelitian ini menemukan bahwa fatwa MUI memiliki peran strategis dalam
memberikan legitimasi syariah terhadap berbagai produk keuangan Islam. Namun, tantangan utama yang dihadapi
adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam.

Kata kunci: Fatwa MUI, keuangan syariah, produk perbankan Islam, legitimasi syariah, hukum Islam.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan keuangan syariah di Indonesia tidak terlepas dari peran Majelis Ulama
Indonesia (MUI) sebagai lembaga yang berwenang mengeluarkan fatwa. Fatwa MUI
menjadi dasar hukum bagi berbagai produk keuangan syariah, termasuk perbankan,
asuransi, pasar modal, dan lembaga keuangan lainnya. Seiring dengan meningkatnya minat
masyarakat terhadap keuangan Islam, kebutuhan akan fatwa yang lebih spesifik dan
komprehensif juga semakin besar. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana fatwa
MUI memengaruhi perkembangan produk keuangan syariah, serta tantangan dan peluang

yang dihadapi dalam implementasinya.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Fatwa merupakan keputusan hukum Islam yang dikeluarkan oleh ulama untuk
menjawab permasalahan tertentu. Dalam konteks keuangan syariah, fatwa MUI berfungsi
sebagai panduan bagi industri keuangan dalam menciptakan produk yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberadaan
fatwa memberikan kepercayaan kepada masyarakat untuk menggunakan produk keuangan
syariah. Namun, tantangan utama yang masih dihadapi adalah kurangnya literasi keuangan

Islam di kalangan masyarakat luas.
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3. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis dokumen
dan wawancara. Analisis dokumen dilakukan terhadap fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh
Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI, sedangkan wawancara dilakukan dengan ulama dan
praktisi keuangan syariah untuk mendapatkan perspektif mendalam mengenai implementasi

fatwa dalam produk keuangan syariah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fatwa MUI memiliki peran sentral dalam
membentuk kebijakan dan regulasi keuangan syariah di Indonesia. Produk-produk seperti
murabahah, ijarah, mudharabah, dan musyarakah didasarkan pada fatwa yang dikeluarkan
oleh DSN-MUI. Selain itu, keberadaan fatwa juga memberikan kepastian hukum bagi
industri keuangan syariah dalam mengembangkan produk yang sesuai dengan prinsip Islam.
Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam implementasi fatwa
MUI, di antaranya:
a. Kurangnya pemahaman masyarakat — Banyak masyarakat yang masih belum
memahami perbedaan antara keuangan syariah dan konvensional.
b. Keterbatasan SDM yang kompeten — Masih terbatasnya jumlah tenaga profesional
yang memahami prinsip keuangan syariah secara mendalam.
c. Persaingan dengan sistem keuangan konvensional — Industri keuangan syariah
masih menghadapi tantangan dalam menarik lebih banyak nasabah dibandingkan

dengan perbankan konvensional.

5. KESIMPULAN
Fatwa MUI berperan penting dalam perkembangan produk keuangan syariah di
Indonesia dengan memberikan legitimasi syariah serta panduan dalam operasional industri
keuangan Islam. Namun, terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi, terutama dalam
meningkatkan literasi masyarakat dan memperkuat kapasitas SDM di sektor ini. Oleh karena
itu, diperlukan sinergi antara ulama, praktisi keuangan, dan pemerintah untuk memastikan

implementasi keuangan syariah yang lebih optimal di Indonesia.
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